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ABSTRAK 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan kuantitatif dan 

kualitatif.  Tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan kemandirian belajar siswa 

kelas VIII melalui pembelajaran flipped classroom pada materi SPLDV berbantuan 

video animasi yang diukur menggunakan beberapa indikator kemandirian belajar. 

Subjek penelitian ini yaitu 6 orang siswa SMP Negeri 45 Palembang kelas VIII.7. 

Teknik pengumpulan data dalam penelitan ini adalah angket, observasi dan 

wawancara. Data penelitian dikumpulkan dan akan dianalisis secara kuantitatif dan 

kualitatif. Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa kemandirian 

belajar siswa melalui pembelajaran flipped classroom pada materi SPLDV 

berbantuan video animasi terkategori sangat baik dengan persentase 80,42%. 

Kata kunci : Kemandirian Belajar, Flipped Classroom, SPLDV, Video Animasi. 

 

ABSTRACT 

This research is a descriptive research with quantitative and qualitative approaches. 

The purpose of this study was to describe the learning independence of class VIII 

students through flipped classroom learning on SPLDV material assisted by 

animated videos which was measured using several indicators of learning 

independence. The subjects of this study were 6 students of SMP Negeri 45 

Palembang in class VIII.7. Data collection techniques in this research are 

questionnaires, observations and interviews. Research data is collected and will be 

analyzed quantitatively and qualitatively. Based on the results of the , it can be 

concluded that students' learning independence through flipped classroom learning 

on SPLDV material assisted by animated videos is categorized as very good with a 

percentage of 80,42%. 

 

Keywords: Independent Learning, Flipped Classroom, SPLDV, Video Animation. 

 

 

  



Universitas Sriwijaya 

1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan aspek terpenting bagi kehidupan manusia karena 

dengan adanya pendidikan kita memperoleh ilmu yang sangat bermanfaat. 

Pembelajaran di Kurikulim 2013 dalam Permendikbud No.22 Tahun 2016 

berpusat pada peserta didik di mana peserta didik dituntut untuk mendapatkan 

ilmu melalui belajar mandiri tanpa bergantung pada pendidik maupun orang lain. 

Oleh karena itu, kemandirian belajar merupakan salah satu aspek afektif yang 

sangat penting untuk dikembangkan dalam pembelajaran (Roudlo, 2020). 

Pada tanggal 11 Maret 2020 The World Health Organization (WHO) 

menyatakan bahwa terdapat wabah virus corona baru (Covid-19) sebagai virus 

corona yang mendunia (Cucinotta & Vanelli, 2020). Pandemi virus Covid-19 

yang telah mencapai lebih dari satu juta kasus secara global menjadi penghambat 

semua aktifitas di seluruh sektor dan bidang (Wahyu, dkk, 2020). Salah satu 

dampak yang terjadi  yaitu dalam dunia pendidikan. Oleh karena itu Kemendikbud 

mengambil kebijakan untuk mengubah kegiatan belajar mengajar menjadi 

Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) atau study from home, sesuai dengan Surat Edaran 

Sekretaris Jenderal Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 15 Tahun 

2020 Tentang Pedoman Penyelenggaraan Belajar dari Rumah dalam Masa 

Darurat Penyebaran Coronavirus Disease (Covid-19) guna mencegah penularan 

virus Covid-19 di lingkungan Pendidikan. Agar tetap optimalnya pembelajaran, 

maka dibutuhkan kemampuan afektif siswa dalam belajar matematika, yaitu 

kemampuan kemandirian belajar (Putra & Syeilitiar, 2021). 

Pada dasarnya kemandirian merupakan perilaku seseorang yang mampu 

berinisiatif, mengatasi masalah, serta memiliki rasa percaya diri tanpa 

memerlukan arahan dari orang lain untuk melakukan kegiatan belajar (Laksana & 

Hadijah, 2019). Kemandirian belajar merupakan aktivitas belajar yang dilakukan 

individu dengan kebebasannya tanpa bergantung kepada bantuan orang lain dalam 
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mencapai tujuan belajar (Hidayat, dkk, 2020). Kemandirian belajar termasuk 

unsur terpenting karena dengan adanya kemandirian, siswa akan lebih mudah 

memperoleh keberhasilan dan prestasinya (Aziz, 2017). Dengan kemandirian 

yang dimilikinya akan mendorong seseorang untuk berusaha semaksimal 

mungkin mendapatkan prestasi belajar yang tinggi sesuai dengan harapannya 

(Ningsih & Nurrahmah, 2016). Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi 

kemandirian belajar siswa yaitu faktor internal yang meliputi bakat dan potensi 

dirinya sendiri, serta faktor eksternal yang meliputi lingkungan keluarga, 

masyarakat dan sekolah (Syahputra, 2017). Pembentukan sikap kemandirian 

belajar siswa bergantung dengan metode pembelajaran yang diterapkan (Pratitis, 

2018).  

Pada kenyataannya, kemandirian belajar siswa masih rendah karena 

pembelajaran matematika di sekolah pada umumnya masih menggunakan metode 

ceramah yang berpusat kepada guru yang mengakibatkan kemandirian belajar 

siswa masih belum bisa dikembangkan (Syibli, 2018). Pembelajaran yang 

berpusat kepada guru menjadikan siswa bergantung pada guru yang 

mengakibatkan siswa menjadi kurang mandiri dan kurang percaya pada diri 

sendiri (Ranti, dkk, 2017). Dilanjutkan dengan hasil wawancara dengan Ibu Wida 

yang merupakan salah satu guru matematika di SMP Negeri 45 Palembang 

mengatakan bahwa kemandirian belajar siswa menurun semenjak berlakunya 

pembelajaran secara daring di masa pandemi. ini. Oleh karena itu, guru harus lebih 

inovatif dalam melaksanakan pembelajaran di sekolah. 

Salah satu pokok bahasan yang diajarkan di SMP kelas VIII adalah pokok 

bahasan sistem persamaan linear dua variabel (SPLDV) sebagaimana tercantum 

dalam silabus pembelajaran matematika mata pelajaran matematika kelas VIII 

(As’ari, dkk, 2017). SPLDV merupakan materi yang membahas tentang hubungan 

variabel satu dengan variabel yang lain (Nurbaiti, dkk, 2017). Materi SPLDV 

memiliki beberapa kegiatan dalam pembelajarannya, diantaranya membuat 

bentuk Persamaan Linear Dua Variabel (PLDV), membuat model matematika dari 

permasalahan yang disajikan, membuat model masalah dari SPLDV, dan 

menuliskan penyelesaian masalah yang berkaitan dengan SPLDV (Maspupah & 
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Purnama, 2020). Mempelajari SPLDV penting karena menjadi salah satu materi 

prasyarat untuk tingkatan lebih tinggi lagi, yaitu Sistem Persamaan Linear Tiga 

Variabel di SMA. Selain itu permasalahan dalam materi SPLDV sering kita 

jumpai dalam kehidupan sehari-hari (Hutauruk, 2018). Namun di dalam 

pembelajaran masih banyak ditemukan siswa yang mengalami kesulitan atau 

kesalahan dalam menyelesaikan masalah yang berkaitan SPLDV. Hal ini sesuai 

dengan hasil wawancara yang dilakukan oleh Kusuma & Adna (2021) di MTs 

Muawanatul Islamiyyah bahwa matematika merupakan pelajaran yang cukup sulit 

dipelajari terlebih kesulitan dalam memecahkan masalah matematika yang 

berkaitan dengan sistem persamaan linear dalam kehidupan sehari-hari. Faktor 

yang menyebabkan kesalahan dalam menyelesaikan soal SPLDV yaitu kurang 

berlatih mengerjakan soal-soal atau siswa tidak mempelajarinya kembali setelah 

belajar di sekolah (Hanipa & Sari, 2018). Selain itu, dikarenakan penyelesaian 

soal-soal SPLDV yang cukup panjang sehingga membutuhkan waktu yang lama 

dalam mengerjakannya menimbulkan rasa malas untuk menyelesaikan soal-soal 

tersebut (Rahmianum, 2019).  

Sebagai solusi dari permasalahan yang ada, maka dibutuhkan suatu model 

pembelajaran yang dapat digunakan dalam proses pembelajaran di masa pandemi 

(Esther, dkk, 2021). Sesuai dengan perkembangan zaman yang diikuti dengan 

perkembangan teknologi yang canggih sangat bermanfaat dalam bidang 

pendidikan. Maka model pembelajaran flipped classroom tepat dan efektif untuk 

mengatasi dan memperbaiki masalah yang muncul (Alanda, dkk, 2019). Model 

pembelajaran berbasis flipped classroom merupakan salah satu model 

pembelajaran sebagai upaya untuk meningkatkan efektifitas pembelajaran karena 

berpusat pada siswa (Andriyani & Suhendri, 2019). Strategi flipped classroom 

memanfaatkan teknologi yang mendukung pembelajaran siswa secara online 

(Usmadi & Ergusni, 2019).  

Flipped classroom merupakan salah satu bentuk blended learning atau 

kombinasi antara pembelajaran tatap muka dengan pembelajaran jarak jauh 

melalui online yang menggabungkan dua cara pembelajaran yakni pembelajaran 

sinkronus dengan pembelajaran asinkronus yang dilakukan secara mandiri 
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(Thohir, dkk, 2021). Flipped classroom merupakan pembelajaran yang dapat 

membuat siswa belajar secara mandiri karena pembelajaran yang biasanya 

dilakukan di kelas menjadi dilakukan di rumah (Saputra & Mujib, 2018). Model 

pembelajaraan flipped classroom adalah model dimana siswa mempelajari materi 

pelajaran di rumah melalui video pembelajaran sebelum memulai pertemuan 

kemudian dilanjut dengan pengerjaan tugas dan diskusi mengenai materi yang 

belum dipahami oleh siswa  di kelas (Ubaidillah, 2019). Model flipped classroom 

memungkinkan kemandirian dan kecepatan pemahaman materi siswa yang 

berbeda karena siswa mengakses informasi di luar kelas dan meminta bantuan 

kepada guru sesuai kebutuhan dan permasalahan yang dihadapi saat mereka 

mengerjakan kegiatan di kelas (Rowland, 2019). Dengan menerapkan model 

pembelajaran flipped classroom maka akan membangun kebiasaan belajar siswa 

yang tidak hanya sesaat di kelas saja, melainkan berkelanjutan setelah proses 

belajar-mengajar di kelas berakhir (Ishak, dkk, 2019). 

Dalam menerapkan model pembelajaran flipped classroom diperlukan 

media pembelajaran yang dapat mendukung model tersebut. Menyiapkan video 

pembelajaran merupakan salah satu hal yang terpenting dalam penerapan model 

flipped classroom untuk ditonton oleh siswa di luar kelas (Ario & Asra, 2019). 

Video pembelajaran merupakan media dalam bentuk video yang dapat digunakan 

untuk membantu siswa dalam mencapai tujuan pembelajaran karena siswa dapat 

mengulang-ngulang materi jika mengalami kelupaan (Nuritha & Tsurayya, 2021). 

Dalam pembelajaran, terdapat dua jenis video yang dapat digunakan, yaitu video 

yang sengaja dibuat utuk pembelajaran dan video yang tidak dibuat untuk 

pembelajaran, tetapi dapat digunakan untuk menjelaskan sesuatu hal yang 

berkaitan dengan pembelajaran (Chandra & Nugroho, 2016). Video animasi 

dalam pembelajaran dapat menarik perhatian siswa untuk belajar karena didalam 

video animasi terdapat gambar yang seolah-oleh hidup (Adi, dkk, 2019). Dengan 

menerapkan model flipped classroom menggunakan video pembelajaran animasi 

dapat mempengaruhi hasil belajar matematika siswa menjadi melebihi KKM dan 

tuntas secara klasikal (Yanti, dkk, 2019). 
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Kemandirian belajar siswa saat ini masih tergolong rendah. Hal ini sesuai 

dengan hasil pengamatan penelitian yang dilakukan oleh Supanti & Hartutik 

(2018) bahwa karakter kemandirian siswa rendah yang ditunjukkan dengan sikap 

kurang percaya diri, dan mengandalkan bantuan dari orang lain. Selain itu 

rendahnya kemandirian siswa berdasarkan observasi yang dilakukan oleh 

Ambiyar, dkk (2020) disebabkan oleh guru yang cenderung menjadi pusat dan 

mendominasi dalam proses pembelajaran sehingga siswa merasa ketergantungan 

dan kurang aktif dalam pembelajaran di kelas. Terdapat juga kendala yang dialami 

selama pembelajaran daring pada pandemi saat ini diantaranya kehadiran siswa 

yang lebih sedikit dibanding kehadiran saat pembelajaran tatap muka, kurangnya 

pemahaman materi yang disampaikan secara daring, serta kurangnya motivasi dan 

keseriusan siswa pada saat pembelajaran daring yang menunjukkan bahwa 

pentingnya sikap kemandirian belajar siswa dalam pembelajaran dimasa pandemi 

ini (Suleang, dkk, 2020). Mengingat bahwa pentingnya motivasi dan kemandirian 

belajar bagi siswa, maka diperlukan pembelajaran yang memfasilitasi 

kemandirian belajar siswa (Hastuti, 2020). Flipped Classroom merupakan salah 

satu metode pembelajaran yang telah memberikan dampak positif untuk 

meningkatkan kemandirian belajar siswa (Mirlanda, dkk, 2019). Penggunaan 

video animasi juga dapat memudahkan siswa dalam memahami materi SPLDV 

(Garsinia, dkk, 2020).  Maka berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian yang berjudul “Kemandirian Belajar Siswa Melalui 

Pembelajaran Flipped Classrom pada Materi SPLDV Kelas VIII Berbantuan 

Video Animasi”. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah “Bagaimana kemandirian belajar siswa melalui pembelajaran 

Flipped Classroom  pada materi SPLDV kelas VIII berbantuan video animasi?” 
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1.3.Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan peneltian ini adalah 

“Untuk mendeskripsikan kemandirian belajar siswa melalui pembelajaran Flipped 

Classroom  pada materi SPLDV kelas VIII berbantuan video animasi”. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 

a. Bagi guru, sebagai penambah wawasan atau acuan agar dapat memilih model 

pembelajaran flipped classroom sebagai upaya meningkatkan kemandirian 

belajar siswa pada materi SPLDV kelas VIII berbantuan video animasi.  

b. Bagi peneliti lain, sebagai referensi untuk melakukan peneliti lanjutan 

mengenai kemandirian belajar siswa melalui pembelajaran flipped classroom 

pada materi lainnya berbantuan video animasi. 
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